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DATA INFORMAN 

 

1. Nama : Siti Hejer 

Jenis kelamin : perempuan 

Pendidikan : SD 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Usia : 58 Tahun 

Alamat : Pekon Napal, Tanggamus-Lampung 

 

2. Nama: Zainal Arifin 

Jenis kelamin : laki-laki 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Guru MI dan ketua adat Desa Napal 

Usia: 49 Tahun 

Alamat : Pekon Napal, Tanggamus Lampung 

 

3. Nama : H. Tarmizi 

Jenis kelamin : Laki-laki 
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 Pendidikan : D3 

 Pekerjaan : Pensiunan PNS dan Tokoh Masyarakat Desa Napal  

 Usia : 64 Tahun 

 Alamat : Pekon Napal, Tanggamus-Lampung 

 

4. Nama : Aminurasyid 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Kepala Desa Napal 

Usia : 46 Tahun 

Alamat : Pekon Napal, Tanggamus-Lampung 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Rumusan Masalah Daftar Pertanyaan 

Bagaimana gambaran umum 

Desa Napal Kecamatan 

Kelumbayan Kabupaten 

Tanggamus Lampung?  

a. Bagaimana sejarah terbentuknya 

Desa Napal? 

b. Bagaimana Kondisi Geografis Desa 

Napal? 

c.  Berapa luas wilayah Desa Napal? 

d. Berapa banyak jumlah penduduk 

Desa Napal? 

e. Bagaimana keadaan pendidikan di 

Napal? 

f. Bagaimana  kondisi ekonomi 

masyarakat Desa Napal? 

g. Apa saja mata pencaharian 

masyarakat Desa Napal? 

h. Bagaimana kondisi keagamaanDesa 

Napal? 

Bagaimana deskripsi Tradisi 

Manjau Pedom dalam upacara 

pernikahan di desa Napal 

Kecamatan Kelumbayan? 

a. Apa yang dimaksud dengan 

Tradisi Manjau Pedom? 

b. Bagaimana asal usul munculnya 

Tradisi Manjau Pedom di Desa 

Napal Kecamatan Kelumbayan? 
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c. Bagaimana pelaksanaan Tradisi 

Manjau Pedom di Desa Napal 

Kecamatan Kelumbayan? 

d. Kapan waktu pelaksanaan 

Tradisi Manjau Pedom? 

e. Siapa saja orang-orang yang 

terlibat dalam Tradisi Manjau 

Pedom? 

f. Makanan apa saja yang wajib di 

hidangkan pada Tradisi Manjau 

Pedom? 

Bagaimana Makna dan Fungsi 

Tradisi Manjau Pedom pada 

upacara pernikahan bagi 

masyarakat Desa Napal 

Kecamatan Kelumbayan? 

a. Apasajakah fungsi dari Tradisi 

Manjau Pedom? 

b. Apa saja fungsi sosial dari 

Tradisi Manjau Pedom? 

c. Bagaimana fungsi budaya dalam 

Tradisi Manjau Pedom? 

d. Apa saja makna dari Tradisi 

Manjau Pedom? 
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DESKRIPSI WAWANCARA 

 

 

Narasumber  : Aminurasyid  

Hari/tanggal : Selasa, 12 Oktober 2021 

Waktu   : 19.40 WIB 

Tempat   :  Rumah Bapak Aminurasyid  

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Aminurasyid 

selaku Kepala Desa Napal, secara Administrasi batas-batas 

wilayah Desa Napal yaitu: Sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Unggak, sebelah barat berbatasan dengan Desa Paku, sebelah 

utara berbatasan dengan Desa Sidoarjo dan sbelah selatan 

berbatasan dengan Desa Penyandingan. Luas wilayah menurut 

penggunaan Desa Napal Kecamatan Kelumbayan Kabupaten 

Tanggamus-Lampung sebesar 30.000 Ha yang terdiri 

dari:Pemukiman : 26.025 Ha, Persawahan: 436 Ha, Perkebunan : 

3.539 Ha. 

Desa Napal memiliki 7 Dusun, 7 RT, 1 RW: Dusun 

Johar Baru RT 001/RW 001 yang diketuai oleh Marwan, Dusun 

Bumi Terang RT 002/ RW 001 yang diketuai oleh Pahrul, Dusun 

Penengahan RT 003/RW 001 yang diketuai oleh Rahman, Dusun 

Marga Dalom RT 004/ RW 001 yang diketuai oleh Muniruddin, 

Dusun Pekon Lebak RT 005/ RW 001 yang diketuai oleh 

Selamet, Dusun Cahaya Marga RT 006/ RW 001 yang diketuai 



96 

 

oleh Hamidi, Dusun Suka Agung RT 007/ RW 001 yang diketuai 

oleh Dimyati, dan ketua RW nya yaitu Zahriyal. Jumlah 

penduduk Desa Napal lebih didominasi oleh kaum laki-laki 

dimana 685 orang atau 55% dari jumlah penduduk yang ada. 

Sedangkan kaum perempuan sebanyak 625 orang atau 45% dari 

jumlah penduduk yang ada. 
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Narasumber  : Siti Hejer 

Hari/tanggal : Selasa, 12 Oktober 2021  

Waktu   : 15.05 WIB 

Tempat   : Rumah Ibu Siti Hejer  

 

Dari hasil wawancara dengan ibu Siti Hejer pada bulan 

Februari 2022, beliau mengatakan bahwa Tradisi Manjau Pedom 

merupakan salah satu tradisi yang masih dijalankan oleh 

masyarakat Desa Napal.Walaupun secara persis tidak diketahui 

sejak kapan Tradisi Manjau Pedom dilaksanakan,yang jelas sejak 

nenek moyang suku Saibatin ada maka Manjau Pedom itu juga 

ada.Tradisi Manjau Pedom dilaksanakan pada pernikahan 

pemuda pemudi Lampung, dan biasanya dilaksanakan di rumah 

mempelai wanita.  

Bahan dan alat yang digunakan dalam Tradisi Manjau 

Pedom diantaranya terdiri dari makanan khas Lampung salah 

satunya yaitu cupil, kue lapis dan lain lain. Kemudian alatnya 

yaitu serangkaian baju adat khas Lampung dan juga siger 

Lampung.Semua sajian atau makanan yang ada di dalam Tradisi 

Manjau Pedom memiliki makna bersyukur dan meminta 

keselamatan kepada Gusti Allah.Tradisi Manjau Pedom 

bermakna sebagai pelestarian adat Lampung yang saat ini sudah 

jarang dilaksanakan. 
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Narasumber  : Zainal Arifin  

Hari/tanggal  : Senin,  11 Oktober 2021  

Waktu   : 13.57 WIB 

Tempat   : Rumah Bapak Zainal Arifin  

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin 

pada bulan Februari 2022, beliau mengatakan bahwa orang-orang 

yang terlibat dalam perayaan Tradisi Manjau Pedom yaitu 

pemilik hajat, pemangku adat dan masyarakat sekitar serta 

keluarga terdekat yang diundang untuk menghadiri undangan 

tradisi Manjau Pedom. Menurut Bapak Zainal Arifin, Tradisi 

Manjau Pedom sudah dilaksanakan sejak dahulu dan diturunkan 

secara turun temurun oleh leluhur suku Saibatin. 

Tujuan dari dilaksanakannya Tradisi Manjau Pedom 

yaitu untuk menyatukan kedua keluarga yang akan menikah, dan 

sarana mempererat silaturahim baik keluarga Sohibul hajat 

maupun masyarakat yang turut terlibat dalam prosesi Manjau 

Pedom. Tradisi Manjau Pedom masih dipercaya dan juga 

dilaksanakan oleh masyarakat Lampung khususnya suku Saibatin 

atau Lampung Pesisir. Namun seiring berjalannya waktu, dalam 

tradisi Manjau Pedom terjadi perubahan-perubahan baik dalam 

segi peralatan upacaranya ataupun prosesi Manjau Pedom. 

Perubahannya yaitu dari segi peralatan baju pengantin tidak harus 

memakai baju adat Lampung, sekarang boleh menggunakan jas. 
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Kemudian dari segi prosesi sudah dipersingkat agar tidak 

memakan banyak biaya. 
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Narasumber  :  H. Tarmizi 

Hari/tanggal  :Selasa, 12 Oktober 2021 

Waktu   : 14.30 WIB 

Tempat  : Pekon Napal, Tanggamus-Lampung 

 

Menurut Bapak H. Tarmizi selaku tokoh masyarakat Desa Napal, 

faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pada Tradisi Manjau 

Pedom, faktor terbesar yaitu ekonomi, karena Tradisi Manjau Pedom 

memakan banyak biaya. Dampak dari perubahan ini, setelah diteliti lagi 

ternyata berdampak positif bagi masyarakat yang kurang mampu secara 

finansial. Masyarakat yang kurang mampu lebih terbantu dan tidak 

terbebani. 

Menurut H. Tarmizi, Tradisi Manjau Pedom dalam 

pelaksanaannya dapat diperoleh manfaat. Manfaatnya selain 

melestarikan budaya juga bisa mempererat silaturahim. Tradisi Manjau 

Pedom juga dapat menjadi sarana masyarakat untuk mempertahankan 

nilai-nilai kebudayaan yang sekarang ini mulai memudar, bahkan tidak 

jarang muda muda suku Lampung asli tidak mengetahui budayanya 

sendiri. Dengan terus diadakannya upacara pernikahan yang mengusung 

adat Lampung, maka muda mudi Lampung bisa mengetahui warisan 

budaya leluhurnya. 

 

 

 

 



101 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Bismillahirrahmanirrahiim  

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah sebagai pewawancara: 

Nama  :  Nurul Fajri 

NIM : 171350064 

TTL : Napal, 11 Januari 1998 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung  

 

Yang diwawancarai: 

Nama  :  Aminurasyid  

TTL : Napal, 05 Januari 1976 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung 

Pekerjaan : Kepala Desa Napal  

 

Napal,  

Yang diwawancarai 

 

 

Aminurasyid  
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Bismillahirrahmanirrahiim  

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah sebagai pewawancara: 

Nama  :  Nurul Fajri 

NIM : 171350064 

TTL : Napal, 11 Januari 1998 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung  

 

Yang diwawancarai: 

Nama  :  Zainal Arifin  

TTL :  Napal, 11 April 1973 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung 

Pekerjaan : Ketua Adat Desa Napal 

 

Napal,  

Yang diwawancarai 

 

 

 

Zainal Arifin  

 

 



103 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Bismillahirrahmanirrahiim  

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah sebagai pewawancara: 

Nama  :  Nurul Fajri 

NIM : 171350064 

TTL : Napal, 11 Januari 1998 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung  

 

Yang diwawancarai: 

Nama  :  Siti Hejer 

TTL :  Napal, 14 Maret 1964 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung 

Pekerjaan : Masyarakat Desa Napal 

 

Napal,  

Yang diwawancarai 

 

 

 

 

Siti Hejer  
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Bismillahirrahmanirrahiim  

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah sebagai pewawancara: 

Nama  :  Nurul Fajri 

NIM : 171350064 

TTL : Napal, 11 Januari 1998 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung  

 

Yang diwawancarai: 

Nama  :  H. Tarmizi  

TTL :  Napal, 28 April 1958 

Alamat : Pekon Napal, Kecamatan Kelumbayan, 

Kabupaten Tanggamus Lampung 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat Desa Napal  

 

 

Napal,  

Yang diwawancarai 

 

 

 

H. Tarmizi 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Tradisi Butamat di Desa Napal (Dok Pribadi) 

 

Gambar 2. Makanan Yang Dihidangkan Pada Upacara 

Manjau Pedom (Dok Pribadi) 
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Gambar 3. Pasangan Pengantin Pada Tradisi Manjau Pedom 

(Dok Pribadi) 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Kepala Desa Napal Bapak 

Aminurasyid (Dok Pribadi) 
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Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Zainal Arifin selaku ketua 

adat Desa Napal (Dok Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Penulis Mengunjungi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Lampung 
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Gambar 7. Acara Bujang-gadis pasca prosesi Manjau Pedom (Dok 

Pribadi) 

 

Gambar 8. Hidangan untuk para tamu undangan saat prosesi 

Manjau Pedom (Dok Pribadi) 
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